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ABSTRAK

Pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi kendala dalam
membantu siswa memahami konsep rantai makanan yang bersifat abstrak,
sehingga diperlukan media pembelajaran yang visual dan interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
interaktif berupa “Papan Rantai Makanan” guna meningkatkan pemahaman
konsep rantai makanan pada siswa kelas V SD. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media “Papan Rantai
Makanan” dinyatakan layak dengan kategori sangat baik berdasarkan
validasi ahli serta efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap
hubungan produsen, konsumen, dan predator. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan media ini dalam bentuk digital berbasis
aplikasi atau Augmented Reality serta mengimplementasikannya pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Kata Kunci: IPA SD, Multimedia, Papan Interaktif, Rantai Makanan

PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman dasar siswa mengenai konsep ekosistem dan
keterkaitan antar makhluk hidup. Salah satu konsep yang menjadi fondasi dalam
memahami ekosistem adalah rantai makanan, yaitu energi aliran melalui rantai
makanan bergerak dari produsen ke konsumen dan akhirnya ke dekomposer, dengan
sejumlah energi yang hilang pada setiap tingkat trofik (Avkovic¢ et all ., 2024). Konsep

ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menjadi dasar bagi siswa untuk memahami
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keseimbangan lingkungan dan keterkaitan antar organisme dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah dasar, masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami hubungan produsen, konsumen,
dan dekomposer. Kesulitan ini berdampak pada rendahnya hasil belajar serta
kurangnya kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep dengan fenomena nyata di
lingkungan sekitar (Mulyono, Slamet, & Chumdari, 2025).

Generasi Alpha yang saat ini mendominasi jenjang sekolah dasar memiliki
karakteristik unik, yaitu keterikatan yang kuat dengan teknologi digital sejak usia dini
(Sari et all., 2020). Mereka terbiasa dengan media visual dan interaktif, sehingga
pendekatan pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan penjelasan verbal
atau teks sering kali kurang efektif. Widyaningrum & Yulianto (2025) menegaskan
bahwa media berbasis teknologi seperti Virtual Reality dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan menyenangkan. Pemanfaatan media
interaktif berbasis Canva mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA.

Media pembelajaran interaktif berbasis visual terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep abstrak. Yuniarto (2025) melalui pengembangan
Scratch-Chain menunjukkan bahwa visualisasi rantai makanan dengan animasi
sederhana dapat membantu siswa memahami aliran energi dalam ekosistem secara
lebih konkret. Selain itu, Indayana & Indrapangastuti (2025) menambahkan bahwa
penggunaan media berbasis Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran IPA
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membuat siswa lebih aktif
dalam proses belajar. Dengan demikian, pengembangan media konkret berupa
“Papan Rantai Makanan” yang dapat digunakan secara interaktif menjadi solusi yang
relevan untuk mengatasi permasalahan pemahaman siswa.

Media “Papan Rantai Makanan” dirancang dalam bentuk papan interaktif
yang dilengkapi dengan gambar organisme (produsen, konsumen, predator, dan
dekomposer) yang dapat ditempel dan dilepas sesuai urutan rantai makanan. Melalui
aktivitas ini, siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga melakukan praktik
langsung dalam menyusun rantai makanan. Aktivitas ini diharapkan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta
menumbuhkan motivasi belajar melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan media pembelajaran interaktif berupa “Papan Rantai Makanan”

yang bertujuan membantu siswa kelas V SD memahami konsep rantai makanan
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secara lebih mendalam, meningkatkan motivasi belajar, serta menyediakan alternatif
media pembelajaran yang menarik, mudah digunakan, dan dapat diimplementasikan

dalam berbagai konteks pembelajaran IPA.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
Sugiyono (2023) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model
ADDIE dipilih karena sistematis dan sesuai untuk pengembangan media
pembelajaran di sekolah dasar.

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
dan permasalahan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep rantai makanan.
Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi pembelajaran IPA di kelas V SD,
wawancara dengan guru kelas, serta wawancara dengan siswa (Abdurazak.N, 2025).
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami hubungan antara produsen, konsumen, predator, dan dekomposer
karena keterbatasan media pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif.

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun desain media pembelajaran
“Papan Rantai Makanan” yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran IPA kelas V SD. Perancangan meliputi penentuan tujuan pembelajaran,
penyusunan materi rantai makanan, desain tampilan papan interaktif, serta
perancangan gambar organisme yang dapat ditempel dan dilepas. Selain itu, pada
tahap ini juga disusun instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman
wawancara, angket validasi, tes hasil belajar, dan angket respon siswa.

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain media
menjadi produk nyata berupa papan interaktif rantai makanan. Media yang telah
dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai
kelayakan media dari aspek isi, tampilan, dan interaktivitas (Husna, et all., 2022).
Saran dan masukan dari validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
dan penyempurnaan media sebelum diujicobakan kepada siswa.

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas pada siswa kelas V
SD. Media “Papan Rantai Makanan” digunakan dalam proses pembelajaran IPA. Pada
tahap ini, peneliti melakukan observasi aktivitas belajar siswa, memberikan tes hasil
belajar (pre-test dan post-test), serta menyebarkan angket respon siswa untuk
mengetahui tingkat pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa selama

pembelajaran berlangsung.
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Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan (Vonna et all., 2022). Evaluasi dilakukan dengan membandingkan
hasil pre-test dan post-test siswa, menganalisis hasil observasi, serta mengkaji respon
siswa dan guru terhadap penggunaan media. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai
keberhasilan media serta sebagai bahan perbaikan pada pengembangan selanjutnya.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, untuk
mengamati aktivitas siswa dan kesulitan dalam memahami konsep rantai makanan,
Pedoman wawancara guru, untuk menggali informasi terkait proses pembelajaran,
kebutuhan media, dan kesesuaian media dengan karakteristik siswa, Pedoman
wawancara siswa, untuk mengetahui pengalaman belajar dan tingkat pemahaman
siswa terhadap materi, Angket validasi ahli, untuk menilai kelayakan media
berdasarkan aspek materi, tampilan, dan interaktivitas. Tes hasil belajar, berupa soal
pilihan ganda yang mengukur indikator pemahaman konsep rantai makanan,
meliputi Mengidentifikasi pengertian rantai makanan, Menentukan peran produsen,
konsumen, predator, dan decomposer, Menyusun urutan rantai makanan dengan
benar, Menganalisis hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem. Angket respon
siswa, untuk mengetahui tingkat motivasi, minat, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dokumentasi, berupa foto kegiatan pembelajaran dan hasil kerja siswa
sebagai data pendukung penelitian.

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk hasil
validasi ahli dan tes hasil belajar, serta analisis deskriptif kualitatif untuk hasil
wawancara, observasi, dan respon siswa (Putra et all, 2021).

HASIL

Tahap analisis menghasilkan temuan bahwa siswa kelas V SD mengalami
kesulitan dalam memahami konsep rantai makanan, khususnya dalam membedakan
peran produsen, konsumen, predator, dan dekomposer. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, diperoleh pernyataan sebagai berikut : Guru: “Siswa sering
tertukar antara konsumen dan predator karena hanya belajar dari buku tanpa media

pendukung.”
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Nama Guru + Surya Wahyu Setyawan, S.Pd.SD
Nama Sekolah + SDN Karangtempel
Kelas/Mata Pelajaran : V/IPAS INSTRUMEN WAWANCARA SISWA
Waktw/Tanggal + 08.00 WIB/28 November 2025
Nama Siswa :
Lembar Wawancara Nama Sekolah : SDN Karangtempel
KelasMata Pelajaran : V/IPAS
No Tnstrumen Tawaban Waktw/Tanggal + 08.00 WIB/28 November 2025
1. | Apa perbedaan dari media yang kami buat doan wedin 1GH runtyt, Thik nak,
ini h Lembar Wawancara
g i o B g0 cpun W ok momos
- No Tnstrumen Jawaban
2. | Apa kelemahan media yang sudah kami  [SknA bIasayA cundsung FibaliE monrtuean N e sk e -
ini i - iggunakan media sultan dalam
buat ini? "W"M"‘mw ] interakiif, bagaimana perasaanmu Adn tasu A, e

3. | Apakah media yang kami buat ini menutupi tentang belajar rantai makanan? Wabe .
kelemahan media yang pemah Bapakfibu | 1A: 5"*!1‘“ isbanty :“L‘::r' ketemahan (mudah, sulit, biasa saja)?

guru gunakan? nadin Yang pirnah Fay - | Wkt menggunakan Papan raral aps [y Yoo by
4. | Apakah materi yang disampaikan dan Ya. Sudoh Stuai siayang paling menarikdarmedia oA t'lﬂ i Juas.
media/alat peraga yang digunakan sudah | 1A+ SW terscbut? mpak - tempa

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 3. | Apakah kamu mengalami kesulitan
e menggunakan media bentuk papan Tidn.

dan tujuan
- - tai? Jika iya, apa?
5. | Mctode pembelajaran (misalnya: Wit iagn yang alng et adalah T - .
B ipakah media papan rantai |y . \ 4
‘2!15 Hf‘”‘“" makanan merbanrurmy belyar by | 11 KA tngga\ wutaguratian doa

diskusiprakiik demonstras) apa yang |y o e din ﬂ 8

paling efektif dalam menjelaskan rantai Soiadah ata lebih Sepal? Ketape? o onacAng s dompatoga.

i i at,
makanan? Mengapa? __ bjndi_frvadaam pndny 5. [ Apakah kamu merasa lcbih scnang [~
6. | Bagaimana tingkat keterlibatan dan i awbust Antukas ;{ar\v LrWATR ANNYA otaiar engas ondi i dibading 5
antusiasme siswa secara umum? Apakah | il i ngmpoalebiEA ks ’An.t«h hanya i tulis?
ada topik spesifik yang membuat siswa AN "wm sudah ut berpilar] 6. Setelah menggunakan media ini, apa anaya . molai dari
ads ol el vty o YN g AR 4 f e s o ey [ WS Inglatans Wt

7. | Berdasarkan hasil evaluasi (tes/kuis), 0% makanan? Irodurtn, Konumen, dekomporer .

seberapa besar persentase siswa yang
dianggap telah mencapai tujuan
jaran?

p

8. | Area perbaikan jika Bapak/Guru mengajar | Tidak AdA yong dirubah :::::T;\l:g‘:i:, November 2025
materi ini lagi, hal apa yang akan s Melre 3

diubah/diperbaiki (misalnya: alokasi waktu, K“;‘h £‘5 “‘:‘"’ yang stkarang

media, atau sirategi) ? sudole okp joos.  ©

Semarang, 28 November 2025
Guru Kelas V

-~ Surya Wahyu Setyavan, SP4SD

Gambar 1. Catatan Wawancara

Sementara itu, hasil wawancara singkat dengan siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merasa pembelajaran IPA kurang menarik karena bersifat
teoritis. Hasil observasi awal juga menunjukkan rendahnya keaktifan siswa, yang
tercermin dari minimnya partisipasi saat guru menjelaskan materi rantai makanan.

Pada tahap perancangan, dihasilkan desain media pembelajaran “Papan Rantai
Makanan” berupa papan interaktif dengan gambar organisme yang dapat ditempel
dan dilepas. Selain desain media, tahap ini juga menghasilkan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) yang berisi aktivitas menyusun urutan rantai makanan dan menjawab
pertanyaan reflektif.

Hasil perancangan juga mencakup penyusunan instrumen tes evaluasi dan
angket respon siswa serta guru yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran.
Pada tahap pengembangan, media yang telah dirancang divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi. Berdasarkan hasil validasi, media dinyatakan layak digunakan
dengan beberapa saran perbaikan awal, seperti memperbesar ukuran gambar dan
menambahkan warna pembeda antar organisme (Kusumawati, 2025).

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas pada 10 siswa kelas V
SD. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media “Papan Rantai Makanan”
berlangsung selama satu pertemuan. Hasil observasi menunjukkan peningkatan
keaktifan siswa selama pembelajaran. Siswa terlibat langsung dalam menyusun rantai
makanan dan berdiskusi dengan teman sebangku. Dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran menunjukkan siswa bekerja dalam kelompok kecil sambil menyusun

papan rantai makanan dan mengerjakan LKPD.
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Hasil Wawancara Guru (Setelah Implementasi) menyatakan bahwa
Guru: “Dengan media ini, siswa lebih cepat memahami materi dan terlihat
lebih antusias dibandingkan pembelajaran sebelumnya.” Sebagian besar siswa
mampu menyusun urutan rantai makanan dengan benar dan menjawab pertanyaan
LKPD sesuai indikator. Hasil LKPD menunjukkan bahwa siswa telah memahami

aliran energi dan hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem.

% va / = ‘ ‘\\ o 1 SEE S
Hasil Respon Guru dan Siswa ,sebanyak 90% siswa menyatakan media

menarik dan membantu memahami materi. Guru juga memberikan respon positif
terhadap kemudahan penggunaan dan efektivitas media dalam pembelajaran IPA.

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi, implementasi, dan
respon pengguna. Evaluasi menghasilkan beberapa rekomendasi perbaikan media,
antara lain: Sebelum implementasi: memperjelas gambar organisme dan memperkuat
bahan papan agar lebih tahan lama. Setelah implementasi: menambahkan variasi
contoh rantai makanan dan petunjuk penggunaan yang lebih rinci. Secara
keseluruhan, media “Papan Rantai Makanan” dinilai efektif, praktis, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta layak dikembangkan lebih lanjut
dalam bentuk digital.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Evaluasi Siswa

No| Kode Siswa | Jumlah Benar || Jumlah Soal || Skor
1 Siswa A 5 5 100
2 Siswa B 4 5 80
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Grafik Hasil Evaluasi Siswa
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Gambar 2. Grafik Hasil Evaluasi Siswa

DISKUSI

Hasil penelitian ini mendukung temuan Arif (2025) yang menyatakan bahwa
media interaktif berbasis multimedia dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA
pada siswa sekolah dasar. Sehingga penggunaan diorama jaring-jaring makanan dan
pengembangan media papan rantai makanan akan membantu meningkatkan hasil
belajar hasil belajar siswa setelah menggunakan media “Papan Rantai Makanan” juga
sejalan dengan penelitian Widyaningrum & Yulianto (2025) yang mengembangkan
media berbasis Virtual Reality untuk konsep rantai makanan dan menemukan
peningkatan signifikan dalam hasil belajar.

Namun, penelitian ini juga mempertentangkan pendekatan konvensional yang
hanya menggunakan buku teks atau ceramah. Pendekatan tersebut terbukti kurang
efektif dalam menarik minat siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya nilai
pre-test. Dengan adanya media interaktif, siswa lebih terlibat secara aktif dan mampu
mengaitkan konsep dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar.

Selain itu, hasil penelitian ini menyanggah anggapan bahwa media konkret
tidak dapat bersaing dengan media digital. Justru, media papan interaktif yang
sederhana terbukti efektif dan lebih mudah diakses oleh sekolah dengan keterbatasan
teknologi. Hal ini memperkuat temuan Indayana & Indrapangastuti (2025) bahwa
inovasi media berbasis Augmented Reality maupun media konkret sama-sama dapat
meningkatkan hasil belajar, asalkan sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks
sekolah.

Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa pengembangan media
“Papan Rantai Makanan” memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
pemahaman konsep ekosistem, sekaligus menjadi alternatif media pembelajaran yang

murah, sederhana, namun efektif untuk siswa sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran interaktif berupa “Papan
Rantai Makanan” yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
ekosistem pada siswa kelas V SD. Validasi ahli menunjukkan bahwa media ini layak
digunakan dengan kategori sangat baik. Setelah dilakukan wuji coba, siswa
menunjukkan pemahaman konsep tentang ekosistem, dibuktikan dengan hasil
assesmen yang diberikan kepada peserta didik.

Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari dukungan dan kerja sama guru
kelas serta partisipasi aktif para siswa. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima
kasih kepada guru yang telah memberikan izin, arahan, dan bimbingan selama proses
pembelajaran, serta kepada seluruh siswa yang telah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan antusias dan penuh semangat.

Media ini tidak hanya membantu siswa memahami hubungan produsen,
konsumen, dan predator secara visual, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, media “Papan Rantai
Makanan” dapat dijadikan alternatif pembelajaran IPA yang sederhana, murah,
namun efektif.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan media ini dalam
bentuk digital berbasis aplikasi atau Augmented Reality agar lebih fleksibel
digunakan di berbagai konteks pembelajaran, serta memperluas implementasi pada

jenjang sekolah yang lebih tinggi.
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